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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Setelah melakukan analisis atas perhitungan harga pokok produksi yang

dilakukan Bengkel Las Stenless Dafa seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya perusahaan belum tepat melakukan perhitungan harga pokok

produksi sehingga belum mencerminkan harga yang sebenarnya, maka dapat

disimpulkan sebagi berikut:

1.

5.2

Pada pengklasifikasian unsur-unsur biaya harga pokok produksi kenopi
ukuran 5 x 4 m dengan jenis minimalis, biasa dan cembung yang dilakukan
oleh perusahaan Bengkel Las Stenless Dafa belum dilakukan secara tepat.
Perusahaan belum mengklasifikasikan biaya overhead ke dalam perhitungan
harga pokok produksi. Hal ini dapat dilihat bahwa tidak adanya pemisahan
bahan baku dan bahan penolong.

Perusahaan tidak melakukan perhitungkan terhadap biaya pemakaian listrik
dari alat yang digunakan untuk proses produksi kenopi dimana biaya listrik
merupakan biaya overhead pabrik yang seharusnya di masukan dalam
perhitungan harga pokok produksi. Sehingga akan mengakibatkan
rendahnya harga pokok produksi.

Perusahaan juga belum memperhitungkan biaya penyusutan gedung dan
mesin produksi ke dalam harga pokok produksi yang seharusnya masuk ke
dalam biaya overhead pabrik. Sehingga perusahaan belum mencerminkan

harga pokok produksi yang sebenarnya.

Saran

Sehubungan dengan simpulan di atas, maka penulis memberikan saran pada

perusahaan Bengkel Las Stenless Dafa yang mungkin dapat bermanfaat bagi

perusahaan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan adalah sebagai

berikut:
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Perusahaan sebaiknya mengklasifikasikan terhadap unsur-unsur harga
pokok produksi secara rinci ke dalam biaya bahan baku langsung dan biaya
overhead pabrik. Agar perusahaan melakukan perhitungan secara tepat
untuk penetapan harga pokok produksi pada masa yang akan datang.
Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan biaya pemakaian listrik
secara tepat selama proses produksi. Sehingga keakuratan perhitungan
dalam penetapkan harga jual dan laba sudah benar.

Perusahaan juga sebaiknya memasukkan biaya penyusutan peralatan dan
mesin pabrik ke dalam harga pokok produksi. Sehingga harga pokok

produksi yang dikeluarkan mencerminkan nilai yang sebenarnya.



